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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Desa wisata Tembi merupakan salah satu desa wisata di Kabupaten Bantul. 

Desa wisata Tembi mempunyai konsep kebudayaan dngan keunikan yang masih 

mempetahankan rumah joglo sebagai rumah tinggal pribadi dan 

homestay/penginapan. Desa wisata Tembi dikelola dengan masyarakat setempat 

dengan bergabung dalam organisasi kelompok sadar wisata. 

Semenjak berdirinya desa wisata Tembi ada pertumbuhan ekonomi yang 

dirasakan oleh masyarakat lokal dan membuka peluang kerja baru. Masyarakat 

terlibat secara langsung dalam pengelolaan dan pembangunan desa wisata Tembi. 

Agar desa wisata Tembi masih dapat dinikmati untuk generasi dimasa depan, 

pengelola sudah menerapkan tentang pariwisata berkelanjutan di desa wisata 

Tembi.  

Dalam hal ekonomi sudah dirasakan oleh semua lapisan masyarakat. 

Walaupun ada beberapa investor yang menjadi pesaing dalam pendapatan 

ekonomi. Namun pengelola sudah mempunyai solusi dan strategi dalam 

persaingan tersebut. Dalam hal kebudayaan desa wisata menjadikan kebudayaan 

konsumtif utama bagi wisatawan yang berkunjung ke desa wisata Tembi. Dengan 

masih terjaganya rumah joglo dan kesenian kebudayaan yang dijadikan sebagai 

atraksi di desa wisata Tembi. kemudian dalam hal lingkungan, tidak adanya 
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kerusakan lingkungan yang terjadi. Karena pengelola dan investor saling 

mendukung dalam menjaga lingkungan dengan segala kegiatan mengandakan 

alam sebagai kegiatan atraksi. Seperti outbond, dan bersawah. Semunya sudah 

dapat dilaksanakan secara baik karena adanya program pemberdayaan yang 

dilakukan pengelola kepada masyarakat untuk keberlanjutan. 

Karena saat ini ada 4 investor yang ikut meramaikan desa wisata Tembi. 

yang diharapkan oleh pengelola desa wisata Tembi, investor dan pengelola dapat 

bermitra baik dan duduk bersama dalam membangun desa wisata Tembi.  

 

B. Saran 

Dari hasil peneletian maka saran yang dapat direkomendasikan untuk pengelola 

desa wisata Tembi adalah: 

1. Program permberdayaan masyarakat selalu dilakukan secara periodik agar 

masyarakat mampu menjadi pelaku bisnis usaha pariwisata sehingga 

meningkatkan perekonomian masyarakat dalam jangka waktu yang panjang 

dan sebagai regenerasi kepengurusan. 

2. Melibatkan semua lapisan masyarakat dalam pengelolaan desa wisata Tembi 

dengan cara bergantian atau bergilir. Bagi masyarakat yang belum dapat 

mengetahui operasional desa wisata Tembi, dapat mengikuti program 

permebedayaan. 
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3. Pengelola desa wisata Tembi harus memperioritaskan masyarakat lokal dalam 

pengambilan keputusan untuk masa depan desa wisata Tembi. 

4. Pengelola dan masyarakat desa wisata Tembi harus selalu melestarikan 

kebudayaan jawa sebagai daya tarik yang ada di desa wisata Tembi agar 

kebudayaan lokal tidak hilang seiring banyaknya wisatawan yang datang 

dengan membawa kebudayaan mereka masing-masing. 

5. Agar lingkungan tetap terjaga untuk masa depan, perlunya pengelola, 

masyarakat dan kerjasama dengan investor selalu menjaga alam yang ada di 

desa wisata Tembi dengan cara selalu merencanakan disetiap pembangunan 

agar lingkungan masih terjaga untuk masa depan. 
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Hasil Wawancara Dengan Kepala Dukuh Desa Wisata Tembi 

Nama  : Ibnu Sutopo 

Jabatan : Kepala Dusun Tembi 

1. Seberapa luas Desa Wisata Tembi ? 

“Tembi memiliki luas sekitar 65 hektar yang terdiri dari 45 hektar pertanian dan 

20 hektar perumahan” 

2. Bagaimana karakteristik Dusun Tembi ? 

“Karakter Tembi lebih ke alam dan budaya” 

3. Ada berapa jumlah penduduk di Desa Wisata Tembi ? 

“Saat ini ada 315 kepala keluarga ya sekitar 900 lebih penduduk”  

4. Apa saja pekerjaan masyarakat di Desa Wisata Tembi ? 

“Mayoritas buruh”  

5. Apa kepercayaan atau agama yang dipercaya warga Desa Wisata Tembi ? 

“99% Islam. Hanya 2 kepala keluarga yang menganut Kristen di sini” 

6. Bagaimana regulasi tentang adanya investor di Desa Wisata Tembi ? 

“Diterima dengan baik. Malah membantu. Seperti contoh kalau ada wisatawan 

banyak yang nginep di investor dan akan mengadakan jalan-jalan menggunakan 

sepeda, maka sepeda-sepeda nyewa dari warga setempat. Kan dapat pendapatan 

walau tidak terlalu banyak buat warga” 
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Hasil Wawancara Dengan Pengelola Desa Wisata Tembi 

Nama  : Aris langgeng S.Pd 

Jabatan : Sekretaris Desa wisata Tembi 

1. Bagaimana sejarah berdirinya desa wisata Tembi? 

“Perintis berdirinya desa wisata Tembi adalah Menteri Pariwisata Marzuki 

Usman dan  Warwick Roodney Purser pada tahun 1998. Pada saat itu Warwick 

Roodney Purser sebagai duta wisata pioner kerajinan di tembi dengan bisnis 

perusahaan OOA (Out OF Asia) yang bergerak dalam kerajinan export. 

Perintisan desa wisata Tembi dimulai sejak tahun Sejak tahun 1998. Pada tahun 

2006 terjadi gempa bumi yang merusak daerah Bantul dan khususnya dusun 

Tembi. Semenjak gempa 2006, pengelolaan sempat vakum. Setelah gempa 

2006 masyarakat menginginkan dihidupkan kembali desa wisata. Sehingga 

pada tahun 2008 mulai didirikan kembali dengan di resmikan langsung oleh 

Sultan Hamengkubuwono XI yang ditandai dengan monumen yang 

ditandatangani oleh Sultan Hamengkubuwono XI. Setelah pasca gempa 

beberapa rumah penduduk rusak, kemudian mendapatkan bantuan dari HBC 

Bank berupa bangunan rumah berbentuk limasan dengan penahan atap terbuat 

dari bambu yang di klaim tahan dari goncangan gempa bumi sebanyak 120 unit. 

Sebagian masyarakat yang mendapatkan bangunan tersebut digunakan sebagai 

tempat tinggal dan sebagian digunakan untuk homestay. Pada tahun 2011 desa 

 



82 
 

wisata tembi mendapat bantuan dari PNPM pariwisata sebesar 65 juta. Dana 

tersebut dialokasikan untuk melengkapi fasilitas yang ada di homestay berupa, 

kasur atau busa, dipan dan kloset. 

2. Apa konsep dari desa wisata Tembi? 

“One service. Kebudayaan” 

3. Bagaimana sosialisasi masyarakat terhadap adanya Desa Wisata Tembi ? 

“Dulu sudah pernah ada sosialisai dengan warga. Tapi tidak semua warga ikut. 

Hanya perwakilan dari setiap RT. Kita kumpulkan dan di beri penjelasan tentang 

desa wisata” 

4. Apakah pernah ada pelatihan mengenai Desa Wisata ? 

“Pernah. Pelatihan tentang pemandu wisata, study banding ke Gunung Api 

Purba, Pembuatan kripik dari bonggol pisang”  

5. Bagaimana pengelola atau kelembagaan saat ini ? 

“Saat ini dikelola dengan POKDARWIS” 

6. Apakah pemberdayaan masyarakat sudah dilakukan ? 

“ Sudah. Terbukti dengan adanya kelompok-kelompok pemberdayaan seperti 

kelompok kuliner, kelompok kesenian, dan kelompok pemandu” 

7. Sejauh ini, apakah masyarakat dapat menerima wisatawan ? apakah ada pro dan 

kontra? 

“Ada. Tapi seiringnya waktu semakin banyak yang sudah tau tentang desa 

wisata, ya mereka banyak yang pro” 
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8. Apakah semua masyarakat ikut berpartisipasi dalam pengelolaan Desa Wisata 

Tembi? 

“ya tidak semua” 

9. Apa keunikan yang ada di Desa Wisata Tembi sehingga wisatawan ingin 

berkunjung ? 

“Budaya nya dan Rumah-rumah yang masih menjaga bangunan joglo” 

10. Apa saja fasilitas yang ada di Desa Wisata Tembi untuk mendukung aktifitas 

wisatawan selama berada disini? 

“Tempat ibadah, toilet, gamelan” 

11. Ada berapa akomodasi atau homestay di Desa Wisata Tembi ? dan mulai dari 

harga berapa ? 

“dulu pada tahun 2013 ada 62 homestay tapi pada tahun 2016 tinggal 40 an. Ya 

karena adanya pertambahan anggota keluarga dan kamar-kamar yang dulu untuk 

penginapan sekarang untuk anggota keluarga yang baru. Tetapi saat ini yang 

yang aktif hanya 10 an yang sudah siap. Yang lainya harus ada pemberitahuan 

dulu baru disiapkan dan harga mulai dari 65 ribu” 

12. Bagaimana pemasaran yang dilakukan selama ini ? 

“Melalui media website, brosur, melalui Dinas Pariwisata dan Kebudayaan 

Kabupaten Bantul dan kedok tular antar wisatawan”  

13. Siapa pangsa pasar dari Desa Wisata Tembi ? 

“Umum” 
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14. Bagaimana keadaan ekonomi sebelum dan setelah terbentuknya Desa Wisata 

Tembi ? 

“ Ya ada peningkatan. Tapi belum dapat dijadikan sebagai endapatan umum” 

15. Apakah dengan adanya investor mempengaruhi dalam keberlanjutan Desa 

Wisata Tembi?  

“ Ya mempengaruhi dalam persaingan. Sebenarnya kita ingin duduk bersama 

tapi belum dapat titik temu” 

16. Bagaimana menghadapi persaingan pengelola Desa Wisata Tembi dengan para 

investor?  

“solusi kita (desa wisata Tembi) untung menarik wisatawan ya sedikit 

merendahkan harga dari sana (investor) agar kita bisa memenangkan itu kalau 

gak gitu kita gak dapet apa-apa. Gak apa-apa dapet sedikit dari pada gak dapet 

apa-apa. Ya tapi kadang kita kalah la mereka punya marketing yang professional 

yang punya target di sini (desa wisata Tembi) hanya pemberdayaan masyarakat. 

Tapi sebenarnya kita ya pengen bias duduk bareng dan bermitra yang baik”. 
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Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Di Desa Wisata Tembi 

Nama : Pak Sunu 

Usaha : Warung 

1. Dengan adanya Desa Wisata Tembi apakah dapat meningkatkan secara 

ekonomi? 

“Ya meningkat” 

2. Perubahan apa saja yang dapat anda rasakan dari adanya desa wisata  Tembi? 

“Semua semakin mahal. Seperti tanah” 

3. Sejak kapan anda membuka usaha ini di Desa Wisata Tembi ? 

“Sejak tahun 2004. Usaha ini tidak berkaitan dengan desa wisata Tembi” 

4. Adanya wisatawan asing yang datang dengan kebudayaan mereka masing-

masing, apakah dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat lokal?  

“Selama ini tidak” 

5. Apakah ada kesenjangan sosial selama adanya desa wisata ini dengan masyarakat 

lain? 

“Jelas ada. Adanya yang ikut usaha dan tidak” 
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Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Di Desa Wisata Tembi 

Nama : Pak Heru 

Usaha : Angkringan 

1. Dengan adanya Desa Wisata Tembi apakah dapat meningkatkan secara 

ekonomi? 

“Meningkat secara ekonomi tetapi tidak signifikan” 

2. Perubahan apa saja yang dapat anda rasakan dari adanya desa wisata  Tembi? 

“Sama saja” 

3. Sejak kapan anda membuka usaha ini di Desa Wisata Tembi ? 

“Sesudah ada desa wisata Tembi” 

4. Adanya wisatawan asing yang datang dengan kebudayaan mereka masing-

masing, apakah dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat lokal?  

“ya tentu. Terhadap anak-anak dan orangtua” 

5. Apakah ada kesenjangan sosial selama adanya desa wisata ini dengan masyarakat 

lain? 

“Ada” 
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Hasil Wawancara Dengan Pemilik Usaha Di Desa Wisata Tembi 

Nama : Pak Tatang 

Usaha : Kerajinan Batik 

1. Dengan adanya Desa Wisata Tembi apakah dapat meningkatkan secara 

ekonomi? 

“Tidak ada pengaruh. Kalau ada yang jalan-jalan paling lihat sini terus mampir 

beli” 

2. Perubahan apa saja yang dapat anda rasakan dari adanya desa wisata  Tembi? 

“Sama saja” 

3. Sejak kapan anda membuka usaha ini di Desa Wisata Tembi ? 

“Dari sebelum ada desa wisata Tembi. Usaha peninggalan keluarga” 

4. Biasanya dalam sehari berapa barang yang di buat dan terjual? 

“Musim liburan. Kadang di kirim ke luar negri seperti Singapore” 

5. Apakah karyawan berasal dari desa wisata Tembi? 

“Dari luar Tembi semua. Karena skill” 

6. Adanya wisatawan asing yang datang dengan kebudayaan mereka masing-

masing, apakah dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat lokal?  

“ya ganggu anak-anak kecil” 
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7. Apakah ada kesenjangan sosial selama adanya desa wisata ini dengan masyarakat 

lain?  

“Pasti ada. Yang dekat dengan pengelola yang diikutkan dlam kegiatan yang gak 

ya gak” 
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Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Di Desa Wisata Tembi 

Nama : Pak Ahmad 

1. Perubahan apa yang dirasakan dengan adanya desa wisata Tembi? 

“Sama saja” 

2. Apakah pernah ada sosialisasi tentang desa wisata Tembi? 

 “Hanya sebagian orang saja” 

3. Apakah saudara ikut berpartisipasi dalam kegiatan desa wisata Tembi? 

 “Tidak dilibatkan” 

4. Apkah dengan adanya desa wisata Tembi membuka lapangan pekerjaan? 

“Secara pribadi tidak” 

5. Dengan adanya desa wisata Tembi, semakin baik atau semakin buruk? 

“Lebih tradisional dulu” 

6. Adanya wisatawan asing yang datang dengan kebudayaan mereka masing-

masing, apakah dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat lokal?  

“ya terutama kepada anak-anak yang belum punya filter” 

7. Apakah ada kesenjangan sosial selama adanya desa wisata ini dengan masyarakat 

lain? 

“ada” 

8. Apakah dengan adanya investor dapat menggeser masyarakat lokal? 

“Tidak paham. Hanya kepentingan kelompok/orang” 
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Hasil Wawancara Dengan Masyarakat Di Desa Wisata Tembi 

Nama : Mbak Wis 

1. Perubahan apa yang dirasakan dengan adanya desa wisata Tembi? 

“Biasa saja. Karena tidak mempunyai keterkaitan” 

2. Apakah pernah ada sosialisasi tentang desa wisata Tembi? 

 “tidak” 

3. Apakah saudara ikut berpartisipasi dalam kegiatan desa wisata Tembi? 

 “Tidak ikut karena Tidak dilibatkan” 

4. Apkah dengan adanya desa wisata Tembi membuka lapangan pekerjaan? 

“Hanya untuk yang dekat dengan pengelola” 

5. Dengan adanya desa wisata Tembi, semakin baik atau semakin buruk? 

“Sama saja” 

6. Adanya wisatawan asing yang datang dengan kebudayaan mereka masing-

masing, apakah dapat mempengaruhi kebudayaan masyarakat lokal?  

“Tidak masalah” 

7. Apakah ada kesenjangan sosial selama adanya desa wisata ini dengan masyarakat 

lain? 

“ada. Karena ada yang punya penginapan dan tidak” 

8. Apakah dengan adanya investor dapat menggeser masyarakat lokal? 

“Biasa saja” 
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LAMPIRAN 3 

LEMBAR BIMBINGAN 

PENELITIAN 
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